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Lampiran 1 

 

Instrumen Pengukuran Kemampuan Sosialisasi pada Klien Menurut University of 

California Los Angeles (UCLA) Loneliness Scale tahun1978 

UCLA Loneliness Scale 

Nama : 

 

Umur : 

 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

Pendidikan : 

 

Petunjuk menjawab dengan baca pertanyaan dengan teliti dan seksama, buatlah 

tanda ceklist (✔) pada pilihan yang anda pilih pada setiap pernyataan yang tersedia 

 

Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Jarang 

Kadang-

Kadang 
Selalu 

1. Seberapa  sering  Anda 

selaras dengan orang 
orang di sekitar Anda? 

    

2. Seberapa sering Anda 

merasa kekurangan 

teman? 

    

3. Seberapa sering Anda 

merasa tidak ada seorang 

pun yang dapat Anda 

mintai bantuan? 

    

4. Seberapa sering Anda 

merasa kesepian? 

    

5. Seberapa sering Anda 

merasa  menjadi bagian 
dari kelompok teman? 

    

6. Seberapa sering Anda 

merasa memiliki banyak 

kesamaan dengan orang-

orang disekitar Anda? 

    

7. Seberapa sering Anda 

merasa tidak lagi dekat 

dengan siapa pun? 

    

8. Seberapa sering Anda 

merasa bahwa minat dan 

    



61 
 

 

 

 

ide Anda tidak sejalan 

dengan orang-orang di 

sekitar Anda? 

    

9. Seberapa sering Anda 

merasa ramah dan mudah 

bergaul? 

    

10. Seberapa sering Anda 

merasa dekat dengan 

orang lain? 

    

11. Seberapa sering Anda 

merasa dikucilkan? 

    

12. Seberapa sering Anda 

merasa bahwa hubungan 

Anda dengan orang lain 

tidak bermakna? 

    

13. Seberapa sering Anda 

merasa bahwa tidak ada 

seorang pun yang benar-

benar mengenal Anda 

dengan baik? 

    

14. Seberapa sering Anda 

merasa terisolasi dari 

orang lain? 

    

15. Seberapa sering Anda 

merasa   dapat 

menemukan teman ketika 

Anda menginginkannya? 

    

16. Seberapa sering Anda 

merasa ada orang yang 

benar-benar memahami 

Anda? 

    

17. Seberapa sering kamu 

merasa malu? 

    

18. Seberapa sering Anda 

merasa bahwa orang-

orang di sekitar Anda 

tetapi tidak bersama 

Anda? 

    

19. Seberapa sering Anda 

merasa ada orang yang 

bisa Anda ajak bicara? 

    

20. Seberapa sering Anda 

merasa ada orang yang 

dapat   Anda mintai 
bantuan? 

    

Total  
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Keterangan : 

 

20-34 : tidak isolasi sosial, 

35-49 : isolasi sosial rendah, 

50-64 : isolasi sosial sedang, 

65-80 : isolasi sosial berat 
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Lampiran 2 Standar Operasional Prosedur Terapi Bercerita 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TERAPI BERCERITA 
 

 

Definisi Tindakan yang diberikan kepada pasien untuk 

mengungkapkan pendapat dan idenya tentang 

topik yang telah disepakti dengan menggunakan 

media buku saku. Kegiatan dilakukan tiga kali 

dalam seminggu selama dua minggu. 

Tujuan Tujuan Umum : Meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan interaksi sosial pasien dengan 

masalah isolasi sosial. 

Tujuan Khusus 

 

1. Pasien mampu berbicara secara verbal 

dengan perawat 

2. Pasien mampu menceritakan pengalaman 

atau aktivitas sederhana 

3. Pasien menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri 

4. Pasien berani berinteraksi dengan orang lain 

secara bertahap 

Alat dan bahan 1. Kursi 

2. Buku Panduan 

3. Alat tulis 

4. Kertas Hvs 

5. Jam atau alat pengukur waktu 

Tahap Pra Interaksi 1. Periksa catatan medis dan catatan 

keperawatan pasien 
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 2. Menyiapkan lingkungan yang aman, monitor 

adanya benda yang membahayakan. 

3. Terapis siap dalam melakukan tindakan 

Tahap orientasi 

(5 menit) 

1. Salam terapeutik 

a) Perawat mengucapkan salam 

b) Perkenalkan nama dan tanyakan nama 

panggilan pasien 

2. Evaluasi dan validasi 

Menanyakan perasaan pasien saat ini 

3. Kontrak Kerja 

a) Perawat menjelaskan tujuan dan manfaat 

terapi latihan bercerita 

b) Perawat menjelaskan jenis terapi dan 

waktunya 

c) Perawat menjelaskan aturan kegiatan 

Tahap Kerja 

( 15 menit ) 

1. Perawat mengajak pasien berbicara dengan 

pertanyaan sederhana. Contoh: “Hari ini 

Bapak/Ibu melakukan kegiatan apa?” 

2. Membuka media buku saku dengan topik 

yang akan dibaca pada saat itu 

3. Membaca topik yang telah ditentukan oleh 

terapis dan terapis menjelaskan maksud dari 

topik tersebut. 

4. Mendorong pasien untuk bercerita dan 

membagikan pengalamanya tentang topik 

yang telah dibaca serta menuliskan 

pengalamannya di kertas HVS. 

5. Membantu pasien jika kesulitan merangkai 

cerita. 

6. Memberikan  respon  positif  (anggukan, 

pujian verbal). 
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 7.  Menghindari kritik atau tekanan 

Tahap Terminasi 

( 10 menit ) 

Evaluasi 

a) Menanyakan perasaan pasien setelah 

mengikuti kegiatan 

b) Memberi pujian kepada pasien 

c) Menanyakan kembali topik yang diceritakan 

d) Menganjurkan agar pasien menerapkan 

latihan bercerita dalam kehidupan sehari-hari 

Dokumentasi 

a) Catat respon verbal dan nonverbal pasien 

b) Catat durasi dan topik cerita 

c) Catat perkembangan kemampuan 

komunikasi pasien 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Terapi Bercerita 

 

Lembar Observasi 

Pelaksanaan Terapi Bercerita 

Nama Pasien : 

 

Umur : 

 
Jenis Kelamin : 

 

Pekerjaan : 

 
Pendidikan : 

 

Petunjuk menjawab dengan baca pertanyaan dengan teliti dan seksama, buatlah 

tanda ceklist (✔) pada pilihan yang anda pilih pada setiap pernyataan yang tersedia 
 

No Aspek Yang diobservasi 

Kemampuan 

Mampu 

Melakukan 

Tidak 

Mampu 

Melakukan 
Tahap Orientasi 

1. Kemampuan menjawab salam   

2. Kontak mata, melihat lawan berbicara   

3. Menyampaikan keadan hari ini   

4. Memahami topik yang akan diceritakan   

5. Mengulangi kontrak topik yang akan 

diceritakan 

  

6. Menyampaikan tujuan kegiatan yang 

disampaikan 

  

Tahap Kerja 

1. Bercerita dengan topik sederhana   

2. Membuka, menemukan topik yang akan 

diceritakan 

  

3. Lancar dalam bercerita   

Tahap Evaluasi 

1. Menceritakan perasaan setelah terapi 

bercerita 

  

2. Melakukan tindakan dalam kehidupan 

sehari-hari 

  

3. Menyepakati bersama terapis waktu, 

tempat, topik 

  

Total  
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Keterangan : 

1. Pasien menjawab 1-4 pertanyaaan maka kemampuan kurang 

2. Pasien menjawab 5-8 pertanyaaan maka kemampuan cukup 

3. Pasien menjawab 9-12 pertanyaaan maka kemampuan baik 
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Lampiran 4 Media latihan bercerita untuk meningkatkan kemampuan sosialisasi 

pada pasien isolasi sosial 
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Lampiran 5 Surat Survei Awal 
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Lampiran 6 Surat Balasan Survei Awal 
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Lampiran 7 Lembar Penjelasan Kepada Responden Penelitian 

 

Lembar Penjelasan Kepada Responden Penelitian 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama : Ribka Graciella Panjaitan 

NIM : P07520123070 

Status : Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan 

 

Dengan ini mengajukan permohonan untuk menjadi resonden penelitian yang 

akan saya lakukan dengan judul “ Penerapan Terapi Latihan Becerita untuk 

meningkatkan kemampuan sosialisasi pada pasien isolasi sosial di rumah sakit jiwa 

Prof. Dr. M. Ildrem Medan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sosialisasi pada 

pasien isolasi sosial saat sebelum dan sesudah dilakukan penerapan terapi latihan 

bercerita. 

Keikutsertaan responden dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa 

paksaan, penelitian menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan 

kerugiaan kepada responden. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk meningkatkan kemampuan sosialisasi pasien, menghargai hak responden, 

peneliti menjaga kerahasiaan identitas atau informasi yang responden berikan. 

Demikian surat permohonan ini peneliti buat, atas ketersediaan dan 

kerjasamanya peneliti mengucapkan terimakasih. 

 

 
Medan, 09 April 2026 

 

 

 

 

 

 

 

( Ribka Graciella Panjaitan ) 
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Lampiran 8 Surat Persetujuan Menjadi Responden 

 

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI 

RESPONDEN DALAM PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama Pasien : Nn. C 

Umur : 40 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Guru Agama Kristen 

Pendidikan : D3 

 

Setelah membaca dengan seksama, mengerti dan memahami penjelasan 

informasi yang diberikan dari peneliti oleh Ribka Graciella Panjaitan dengan 

berjudul “Penerapan Terapi Latihan Bercerita untuk Meningkatkan Kemampuan 

Sosialisasi Pada Pasien Isolasi Sosial di rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. M. Ildrem 

Medan”. Saya bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. 

Demikian pernyataan persetujuan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak 

dalam sedang paksaan siapapun serta untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 
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Lampiran 8 Surat Persetujuan Menjadi Responden 

 

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI 

RESPONDEN DALAM PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama Pasien : Ny. S 

Umur : 44 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Tidak bekerja 

Pendidikan : SMA 

 

Setelah membaca dengan seksama, mengerti dan memahami penjelasan 

informasi yang diberikan dari peneliti oleh Ribka Graciella Panjaitan dengan 

berjudul “Penerapan Terapi Latihan Bercerita untuk Meningkatkan Kemampuan 

Sosialisasi Pada Pasien Isolasi Sosial di rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. M. Ildrem 

Medan”. Saya bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. 

Demikian pernyataan persetujuan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak 

dalam sedang paksaan siapapun serta untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 11 Lembar Observasi Nn. C dan Ny. S 

 

Skor Harian Nn.C dan Ny.S 
 

Hari Nn.C Ny.S 

1  

 

 

 

 
10 

 

 

 

 

 
9 

2  

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

10 

3  

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

11 

4  

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

12 

5  

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

12 

6  

 

 

 

 
12 

 

 

 

 

 
12 
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Skor Saat Pre dan Post Nn.C dan Ny.S 

Nn.C Ny.S 
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Lampiran 12 Lembar Dokumentasi Ny.C dan Ny.S 

 

Ny.C 

 
 

   

Hari 1 Hari 2 Hari 3 
 

 

 

 

 

 

Hari 4 Hari 5 Hari 6 

 

 

Ny.S 

 

 

 

  

Hari 1 Hari 2 Hari 3 
 

 

 

 

 

 

Hari 4 Hari 5 Hari 6 
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Lampiran 13 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 14 Ethical Clearance 
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Lampiran 15 Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 15 Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 16 Turnitin 
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